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ABSTRAK

UPAYA MADRASAH DALAM MENANAMKAN TRADISI
KEBERAGAMAAN DI MTS ISLAMIYAH DESA BARU KECAMATAN
SIAK HULU
KABUPATEN KAMPAR

O

MUHAMMAD NUR FUADY
172410107

Penelitian ini_bertujuan untuk mengetahui apa saja budaya. sekolah di MTs
Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar, bagaimana
upaya madrasah dalam menanamkan tradisi keberagamaan di Sekolah. Jenis
penelitian ini ialah deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah Guru
yang ada di Madrasah beserta ketua Osis di MTs Islamiyah Desa Baru
Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar, yang menjadi objek dalam penelitian
ini adalah upaya madrasah dalam menanamkan tradisi keberagamaan di MTs
Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu} Kabupaten = Kampar. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian=ini'_menggunakan wawancara dan
dokumentasi. Dari analisa data yang telah dilakukan maka dapat ditarik
kesimpulan Pengetahuan dan kesopanan para personil sekolah yang disertai
dengan kemampuan untuk memperoleh kepercayaan-dari siapa saja akan
memberikan kesan yang meyakinkan bagi orang lain. Dimensi ini menuntut para
guru, staf dan kepala'sekolah tarmpil, profesional dan terlatih dalam memainkan
perannya memenuhi tuntutan dan kebutuhan.siswa, orang tua dan masyarakat.
Budaya religius mampu membelajarkan anak didik untuk menahan emosi dan
membentuk karakter yang baik. Apabila anak sudah mempunyai nilai religius
yang terinclude dalam dirinya, maka anak didik secara otomatis akan terbiasa
dengan disiplin, dan akan terbiasa menyatukan pikir dan dzikir

Kata Kunci: Upaya Madrasah, Tradisi Keberagaman

viii
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

empurna yang Allah SWT. Di dalam

<> Uyttt 5
L bat il
&

khirat. Hal ini

LU

w
D
w
c
2,
o
(i

at 11, sebagai

Laae

3 2 gkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan t Dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan.(Q.S. Al-Mujadalah ayat 11)

Tujuan pendidikan Islam menurut Abdullah Fatah Jalal adalah

“Terwujudnya manusia sebagai hamba Allah SWT. Tujuan ini akan



menghasilkan  tujuan yang khusus, bahwa semua manusia harus
menghambakan dirinya kepada Allah SWT, yang dimaksud menghambakan
diri adalah beribadah kepada Allah SWT” (Romlah, 2010: 32).

Pendidikan agama adalah suatu hal-penting dalam kehidupan manusia,
karena pendidikan adalah pengembangan pikiran manusia, penataan tingkah
laku, serta emosionalnya_berdasarkan norma-norma agama, dengan maksud
merealisasikan tuujuan ajaran agama dalam kehidupan individu dan
masyarakat, yakni dalam seluruh kehidupan mereka. Sedangkan manusia
diciptakan oleh Allah di bumi untuk menjadi kholifah yaitu memimpin umat di
dunia. Maka dari itu, manusia harus lebih pandai dan lebih mengerti dibanding
yang dipimpinnya. Disamping itu, pendidikan juga dapat mengangkat derajat
manusia. Sehingga Islam mewajibkan setiap umatnya untuk menuntut ilmu.

Pendidikan agama, telah sesuai dengan harapan-yang sudah dicita-
citakan oleh pemerintah, yaitu pembentukan tiga aspek yang meliputi: aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik. Hal ini dapat dilihat dari materi yang
disajikan yaitu meliputi Aqgidah, Syariah, dan.Akhlak. Dengan demikian
jelaslah bahwa pendidikan agama lIslam.diperlukan bagi anak usia sekolah
dengan kata lain pendidikan agama sangat diperlukan bagi peserta didik.

Peserta didik juga mempunyai sebutan-sebutan lain seperti murid,
subjek didik, anak didik, pembelajar, dan sebagainya. Sebutan-sebutan yang
berbeda ini mempunyai maksud sama. Apapun istilahnya, yang jelas peserta
didik adalah mereka yang sedang mengikuti program pendidikan pada suatu

sekolah atau jenjang pendidikan tertentu. Peserta didik merupakan subjek
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utama dalam pendidikan. Para pendidik selalu berhubungan dengan peserta

didik, tetapi setelah tugas pendidik selesai, anak didik dituntut mengamalkan

ilmu dalam kehidupan bermasyarakat (Hasan Basri, 2009: 89).

bukanlah suatu

perkara agama Islam

) 3\

<
< tﬁ‘ :
3

dituntut wa, dan di sisi

pembentukan jiwa keagamaan pada anak. Namun demikian, besar kecilnya
pengeruh tersebut sangat bergantung pada berbagai faktor yang dapat
memotivasi anak untuk memahami nilai-nilai agama”. Jadi, pihak sekolah dan
seluruh pihak yang terkait di dalamnya ikut bertanggung jawab secara langsung

dalam usaha penciptaan situasi serta kondisi pembelajaran yang dapat
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memotivasi siswa dalam usaha memahami ajaran agamanya di lingkungan

sekolah.

Sahal Mahfudz (2018: 44) menilai bahwa pendidikan agama di sekolah

guru adalah mencegah murid dari akhlak yang tidak baik. Tanggung jawab
yang besar berada di tangan guru dan pihak sekolah untuk menjaga dan
mengembangkan keagamaan siswa.

Dalam upaya mencegah terjadinya krisis nilai-nilai ke-Islaman di
lingkungan sekolah umum, serta untuk menunjang tercapainya tujuan

pembelajaran agama Islam yang masih minim dari efisiensi waktu dan kualitas,
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maka diperlukan adanya pembinaan keagamaan bagi para siswa yang

dilaksanakan di luar jam pelajaran, yakni dalam bentuk kegiatan ekstra

kurikuler.

tradisi,

kepala : D -"-I' -_ '1;'_' an_sekolah. Budaya sekolah
merupaka
dimasyaraka

pendidik

meliputi kepala madrasah, staf madrasah, guru, dan siswa. Tata kelakuan dalam
sebuah budaya madrasah meliputi suatu nilai, harapan, kepercayaan, cita-cita,
visi, dan aturan yang berperan sebagai pengatur dan yang mengendalikan
perilaku warga madrasah. Budaya madrasah merupakan karakteristik

kehidupan suatu madrasah. Setiap madrasah dapat mengembangkan budayanya

sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Budaya madrasah yang merupakan
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karakteristik suatu pendidikan tidak akan ada dengan sendirinya, melainkan
harus dengan hasil karya manusia. Disini kepala madrasah bisa memainkan

peran utama dalam melahirkan, memelihara, dan mengembangkan budaya

0.@‘

Kepala Sekolah, siswa, 0

yang berkaitan dengan sekolah. Oleh sebab itu, agar visi tersebut dapat
terlaksana maka siswa menjadi salah satu tolok ukurnya karena siswa adalah
sebagai salah satu subjek dalam pencapaian tujuan tersebut.

Namun demikian, masih terdapat beberapa kendala terkait dengan visi

tersebut yaitu:
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1. Nilai-nilai tagwallah yang dimiliki oleh siswa masih belum maksimal,
masih perlu dilakukan perbaikan dan pengawasan yang bersifat kontiniu.

Hal ini disebabkan karena banyak yang mempengaruhi siswa, baik dari

n siswa tidak

siswa lainnya,

s E 3

belum dapat

g berwawasan

8-\ LY

dapat dilakukan

cenderung untuk

OQ.

Untuk mengetah pudaya madrasah dalam pembinaan

keagamaan di MTs Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten
Kampar penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan sebuah judul:
Upaya Madrasah Dalam Menanamkan Tradisi Keberagamaan di MTs

Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar
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B. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini dibatasi pada masalah pengembangan budaya

madrasah dalam pembinaan keberagamaan peserta didik.

1.

adalah:

Untuk mengetahui apa saje sekolah di MTs Islamiyah Desa Baru
Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar.

Untuk mengetahui proses Upaya Madrasah Dalam Menanamkan Tradisi
Keberagamaan di MTs Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu

Kabupaten Kampar.

Untuk mengetahui kendala budaya dalam membina budaya peserta didik
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E. Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian ini selanjutnya penulis akan menarik beberapa

kegunaan dari penelitian tersebut yang dikembangkan dari pengetahuan

Guna melengjkapi da aan dalam peneitian ini maka penulis

menyusun terlebih dahulu sistematika penulisan penelitiannya yaitu:
BAB I : PENDAHULUAN: terdiri dari Latar Belakang Masalah,
Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian,

Kegunaan Penelitian dan Sistematika Penulisan
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BAB Il

BAB IlII

10

: LANDASAN TEORI: terdiri dari Konsep Teori, Penelitian

Relevan, Konsep Operasional dan Kerangka Berpikir

: METODE PENELITIAN: terdiri dari Jenis Penelitian,
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BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Konsep Teori

perkakas, pakaian, banguna ya seni. Bahasa, sebagaimana juga
budaya, merupakan bagian tak terpisahkan dari diri manusia sehingga banyak
orang cenderung menganggapnyadiwariskan secara genetis. Ketika seseorang
berusaha berkomunikasi dengan orang-orang yang berbeda budaya dan
menyesuaikan perbedaan-perbedaannya, membuktikan bahwa budaya itu

dipelajari.

11
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Kebudayaan adalah kompleks yang mencakup pengetahuan,
kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat dan kebiasaan-kebiasaan yang

dilakukan oleh sekumpulan anggota masyarakat(Soekanto, 2019: 151-152).

pengaruh kuat,
manusia untuk

hidup dan
agiaan yang pada

Kontjoroningrat

sesuatu yang dipelajari dari pola-pola perilaku yang normatif. Artinya,
mencakup segala cara-cara atau pola-pola berpikir, merasakan dan bertindak.
Seorang yang meneliti kebudayaan tertentu akan sangat tertarik objek-objek
kebudayaan seperti rumah, sandang, jembatan, alat-alat komunikasi dan

sebagainya.
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b. Pengertian Budaya Madrasah

Dalam suatu organisasi termasuk didalam Lembaga Pendidikan, budaya

ini diartikan adalah Tindakan yaitu keyakinan dan tujuan yang akan dianut

siswa. Tata dari kelakuan dalam sebuah budaya madrasah yang meliputi suani
nilai, harapan, kepercayaan, cita-cita, visi dan misi dan aturan yang berperan
sebagai pengatur dan yang mengendalikan perilaku warga madrasah.

Budaya madrasah merupakan karakteristik kehidupan suatu madrasah ini,
setiap madrasah ini dapat mengembangkan budayanya sesuai dengan

kemampuannya yang dimilikinya. Budaya madrasah yang merupakan
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karakteristik suatu Pendidikan ini tidak akan ada dengan sendirinya melainkan

hasil karya manusia.

Budaya madrasah ini dijelaskan juga sebagai nilai-nilai yang dominan

Senyum juga merupakan symbol dari penerimaan yang mana banyak
orang yang sudah merasa tersenyum tetapi sebenanya tidak tersenyum.

Di dalam agama senyum ini bernilai ibadah karena akan memiliki
kesamaan dengan sedekah, yang mana orang akan dianggap telah
bersedekah hanya karena tersenyum dengan orang lain, senyum yang

dimaksud ini adalah senyum yang tulus dan murni. Karena pada



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

15

kenyataannya adalah varian dari senyum ini dianggap kurang baik
misalnya senyum sinis dan senyum yang mengejek orang lain.

2) Sapa

kabar, dan bentuk sapaan lainnya.

3) Salam
Mengucapkan salam berarti sesame muslim tersebut sama-sama
mendoakan dalam kebaikan. Hal inilah bentuk tatakrama dalam agama
Islam mengenai interaksi antar sesama muslim ini. Mengucapkan salam

dilakukan dengan suara yang lembut dan sopan, sehingga interaksi antar
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sesama muslim dapat dimulai dengan iktikad yang baik untuk menjalin
sebuah persaudaraan (Koesman, 2008: 21-22). Didalam Al-Qur’an

diterangkan bahwa salam merupakan salah satu asma Allah Swt supaya

d. Karakteristik Budaya

Kebudayaan mencakup 7 unsur universal sesuai urutan dari yang lebih
sukar berubah, yaitu: (1) sistem religi dan upacara keagamaan: (2) sistem dan
organisasi kemasyarakatan: (3) sistem pengetahuan: (4) sistem bahasa: (5)
sistem kesenian: (6) sistem mata pencarian hidup: dan (7) sistem teknologi

dan peralatan. Kebudayaan adalah khas hasil manusia, karena di dalamnya,
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manusia menyatakan dirinya sebagai manusia, mengembangkan keadaannya
sebagai manusia, dan memperkenalkan dirinya sebagai manusia. Dalam

kebudayaan, bertindaklah manusia sebagai manusia dihadapan alam, namun ia

erak dinamis

2lalu  berjalan

, dan ada pula

3) Bersifat perwujudan nilai-nilai tertentu. Dalam perjalanan kebudayaan,
manusia selalu berusaha melampaui (batas) keterbatasannya. Di sinilah
manusia terbentur pada nilai, nilai yang mana, dan seberapa jauh nilai
itu bisa dikembangkan dan sampai batas mana keanekaragaman adat

istiadat, agama, seni, budaya, dan bahasa yang berkembang di
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Indonesia melahirkan adanya kebudayaan nasional dan kebudayaan

daerah. Kebudayaan daerah memiliki ciri khas tersendiri.

e. Pengembangan Budaya Madrasah

Menurut kamus besar bahas Indonesia (KBBI, 2000: 143) karakteristik
sinonim dari karakter. Karakter menurut Kemendiknas adalah watak, tabiat,
akhlak atau kepribadian “seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi
berbagal Kkebijakan yang diyakini dan digunakan sebagai landasan, serta
sebagai cara pandang, berfikir, bersikap, dan bertindak.

Budaya sekolah adalah sekumpulan nilai yang melandasi perilaku,
tradisi, kebiasaan, kesehariaan, dan simbol-simbol yang dipraktikan oleh
kepala sekelah, guru, siswa. dan karyawan sekolah. Budaya sekolah
merupakan ciri khas, karakter atau watak dan citra sekolah tersebut
dimasyarakat fuas (Herminanto dan|Wiparne, 2011: 72)..Jadi yang dimaksud
karakteristik budaya sekolah disini adalah pengetahuan dan hasil karya cipta
komunitas sekolah yang berusaha ditransformasikan kepada peserta didik dan
dijadikan pedoman dalam setiap tindakan kemunitas sekolah. Pengetahuan
tersebut terwujud dalam sikap dan perilaku nyata dalam komunitas sekolah,
sehingga menciptakan warna kehidupan sekolah yang bisa dijadikan cermin
bagi siapa saja yang terlibat didalamnya (Herminanto dan Winarno, 2011: 79).
Contoh sederhananya adalah kebiasaan peserta didik mencium tangan guru
dan rutinitas shalat dhuha dan dzuhur berjama’ah di sekolah. Dalam
meningkatkan ciri khas, karakter, dan mutu, sekolah perlu menciptakan

budaya sekolah yang baik dan berbeda dengan sekolah lain. Seperti
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melestarikan budaya-budaya yang bermutu diantaranya adalah budaya Islam,

budaya relegius, budaya disiplin, dan budaya jujur (Herminanto dan Winarno,

2011: 81).

al
merupakan sarana

.” (Abuddin Nata,

sifat, karakter, keahlian, pendidikan, dan latar belakang pengalaman. Oleh
karena itu perlu ada penyatuan pandangan yang dapat berguna untuk
pencapaian misi dan tujuan organisasi tersebut, sehingga tidak berjalan
sendiri-sendiri (Nata, 2010: 209). Hal yang harus disadari bahwa sebuah
organisasi yang baik dengan kepemimpinan yang baik, harus diikat pula oleh

nilai-nilai yang diyakini oleh manajer dan bawahannya. Bagi manajer yang
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Islami, nilai-nilainya adalah nilai-nilai Islami. Bagaimanapun sebuah

organisasi akan sehat jika dikembangkan dengan nilai-nilai yang sehat yang

bersumber dari agama (Hafidhuddin dan Tanjung, 2003: 10).

Q“

bersumber dari syariat

untuk dikelola dalam rangka penerapan pengajaran berbasis nilai di sekolah,
khususnya sekolah yang bercirikan Islam. Budaya Islami ini dapat tercermin
dalam sikap: tabassum (senyum), menghargai waktu, cinta ilmu, mujahadah
(kerja keras dan optimal), tanafus dan ta“awun (berkompetisi dan tolong-

menolong) Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, 2003: 40).
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2. Budaya religius
Budaya religius sekolah adalah nilai-nilai Islam yang dominan yang

didukung oleh sekolah atau falsafah yang menuntun kebijakan sekolah setelah

X

cara bertindak

vannanas

SN

keberagamaan).

. 'd » %=
& 2 -
Artinya: Hai orang-or uklah kamu ke dalam Islam

keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan.
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu (Muhammad

Shahib, 2007:24dirujuk pada Q.S. Al-Bagarah ayat 208)

Dalam tataran nilai, budaya religius dapat berupa semangat berkorban,

semangat persaudaraan, saling tolong menolong, dan tradisi mulia yang
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lainnya. Sedangkan dalam tataran perilaku budaya religius dapat berupa

kebiasaan sholat berjama“ah, gemar sedekah, dan perilaku baik lainnya.

Dengan demikian pada hakikatnya budaya religius sekolah adalah terwujudnya

Sebuah proses pendidikan tidak akan berhasil jika tidak ada penerapan
disiplin kepada pesertadidik. Disiplin adalah kemampuan memanfaatkan
waktu untuk melakukan hal-hal yang positif guna mencapai sebuah prestasi.
Disiplin juga berarti kemampuan berbuat yang hanya memberikan manfaat

bagi diri, orang lain, dan lingkungan. Disiplin merupakan hasil dari sebuah
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proses atau interaksi peserta didik dengan lingkungannya, baik bacaan,
budaya, atau individu (Qomar, 2012: 129-130)

Maka sangat penting menyediakan lingkungan sekolah yang disiplin,

kecerdasan,

kan sesuatu.
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4. Budaya jujur

Budaya jujur merupakan salah satu fadilah yang menentukan status
dan kemajuan perseorangan dan msyarakat. Menegakkan prinsip kejujuran
adalah salah satu sendi kemaslahatan dalam hubungan antara manusia dengan
manusia dan antara satu golongan dengan golongan yang lain (Ya“cub, 1983:
102). Jujur dalam bahasa Arab berarti benar (siddiq). Benar disini yaitu benar

dalam berkata dan benar dalam perbuatan. Hadist Nabi mengatakan yang
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artinya: Berlaku jujur dengan perkataan dan perbuatan, mengandung makna,
berkata harus sesuai dengan yang sesungguhnya, dan sebaliknya jangan

berkata yang tidak sesuai dengan yang sesungguhnya. Dan perkataan itu

Artinya: 0 ang L epada Allah, dan
hendaklah kam ama orang yang Shahib, 206)

(Dirujuk d

RIE T AT e R A T
] QxJ_TL;!,,,..u\J_,aJ‘Lt_,..\H_; Ry
E .

(2T ek b Sy 57 §7 a5

AT
‘. -
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Artinya: Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan Ucapan
yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat: dan Allah

menyesatkan orang-orang yang zalim dan memperbuat apa yang Dia

gs
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Tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi, baik
tertulis maupun (sering kali) lisan, karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat
punah.

Sedangkan keberagamaan dapat diartikan sebagai pelaksanaan dari
ajaran agama. Keberagamaan dalam hal ini meruang waktu, sesuai dengan

seting sosial dan budaya ummat yang melaksanakan keberagamaan. Di sini,
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keberagamaan bersifat relative dan beragam. Tradisi keberagamaan merupakan

tradisi agama yang dilakukan oleh komunitas masyarakat beragam secara terus

menerus dan turun temurun. Semua prilaku keagamaan yang disandarkan pada

ajaranku kepada orang lain, walaupun hanya satu ayat” (HR. At Turmudzi)
Keberagaman merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri seseorang
yang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar ketaatannya
terhadap agama, keberagaman tersebut oleh adanya konsistensi antara
kepercayaan terhadap agama sebagai unsur kognitif, perasaan, terhadap agama

sebagai unsur konoatifnya, jadi keberagamaan merupakan integrasi secara
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kompleks antara pengetahuan agama, perasaan agama serta Tindakan

keagamaan dalam diri seseorang. Hal ini juga menunjukkan bahwa

keberagamaan ini menyangkut atau berhubungan erat dengan gejala dari

. Mengembangkan wawasan relasional dan lingkungan sebagaimana yang
dicita-citakan dalam Islam, dengan melatih kebiasaan dengan baik Mujib,
2006: 82).

Armai Arief mengutip pendapat Mohammad Al Toumy Al Syaibani

tentang pembinaan keagamaan mencakup tiga hal yaitu:
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1. Tujuan individual Tujuan ini berkaitan dengan masing-masing individu

dalam mewujudkan perubahan yang dicapai pada tingkah laku dan

aktifitasnya.

ibadah. Adapun uraian dari ketiga aspek tersebut secara umum adalah sebagai
berikut: Secara etimologi (bahasa) agidah adalah ikatan, sangkutan.
Sedangkan menurut terminologi (istilah) makna agidah adalah iman,
keyakinan (Ali, 2000: 134).

Oleh karena itu agidah ditautkan dengan rukun iman yang merupakan

asas dari seluruh ajaran Islam, yaitu terdiri dari: a) Iman kepada Allah Swt, b)
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Iman kepada Malaikat, ¢) Iman kepada kitab suci, d) Iman kepada Nabi dan

Rasul, e¢) Iman kepada hari akhir, dan f) Iman kepada qadha™ dan gadar.

Sedangkan akhlak berasal dari kata khuluk yang berarti perangai, sikap,

Keberagaman agama ini tidak hanya terjadi di lingkungan masyarakat, namun

juga di lingkungan sekolah

. Penelitian Relevan

Untuk menunjang penelitian yang akan dilakukan, berikut adalah

penelitian yang relevan.
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1. Penelitian Fatimah Wahyuningsih (2020) tentang “Karakteristik Budaya

Sekolah Dalam Pelaksanaan Pembinaan Keagamaan Di SMP N 06

Purwokerto Banyumas”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

Madrasah Tasanawiyah Negeri Jatinom sangat baik dan berkualitas itu
terlihat dari nilai-nilai budaya yang dikembangkan dan diterapkan di
sekolah seperti budaya Islam, religius, disiplin, jujur, dan visi misi yang
diangkat di sekolah tersebut merujuk pada generasi yang memiliki
karakter Islam. Pelaksanaan pembinaan keagamaan di Madrasah

Tasanawiyah Negeri Jatinom sangat menekankan aspek disiplin dan
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pembiasaan, itu terlihat dari pembinaan keagamaan yang dilakukan secara
rutin teratur dan wajib diikuti seluruh warga sekolah. Seperti shalat duha,
dzuhur, jum’at yang dilakukan secara berjamaah, rutinitas membaca ayat
suci Al-Qur’an sebelum.pelajaran dimulai, tausiah sebelum shalat dzuhur,
exstra baca tulis Al-Qu’an bagi siswa yang belum pandai membaca dan
lain sebagainya. Kegiatan-kegiatan yang. dikembangkan di sekolah oleh
seluruh warga sekolah bertujuaan untuk menimbulkan bibit generasi baru
manusia yang unggul dan cakap dalam ilmu umum dan ilmu agama.

. Pene¢litian Miftahol Ansyori (2018) tentang ‘“Pembentukan Perilaku
Keagamaan Melalui Budaya Sekolah (Studi Multi Kasus Pada SD Plus
Nurul Hikmah Pamekasan dan MI Sirojut Tholibin | Pamekasan). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa (1) Budaya sekolah di SD Plus Nurul
Hikmah Pamekasan dan MI. Sirojut Tholibin | Pamekasan tergolong baik
dan positif. Hal tersebut dilihat dari dimensi tampilan fisik dan dimensi
aktifitas serta budaya positif dan program yang berkembang di dua sekolah
tersebut. (2) Perilaku keagamaan yang terbentuk di SD Plus Nurul Hikmah
diantaranya adalah sholat. berjemaah, ngaji al-Qur‘an yang baik, akhlak
yang baik (5S), kejujuran, kedisiplinan, dan pola hidup bersih. Adapun
perilaku keagamaan yang terbentuk melalui budaya sekolah di MlI. Sirojut
Tholibin 1 Pamekasan diantaranya adalah pembiasaan sholat berjemaah,
ngaji al-Qur‘an yang baik, kesopanan dan ketaatan pada guru di dalam dan
di luar sekolah. (3) Faktor pendukung di SD Plus Nurul Hikmah

Pamekasan dan MI. Sirojut Tholibin I Pamekasan diantaranya adalah
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partisipasi guru yang tinggi, Teamwork, lingkungan sekolah, dan
Kepemimpinan kepala sekolah yang baik dan partisipatif. Adapun yang
menjadi  faktor penghambatnya adalah minimnya pengawasan

modelling), serta

dap Allah Swt

usna, doa dan

hasanah atau QQ naan keagamaan peserta didik
SMP Negeri 3 Ge ‘ anta egiatan aqgidah terkait dengan
hafalan Juz ama sudah mulai efektif, Antusias jamaah shalat sunnah
maupun shalat wajib, munculnya sikap tolong menolong antar sesama,
dalam hal ubudiyah Peserta didik antusias bekerja sama dengan Rohis
untuk membuat jadwal Adzan, memimpin membaca asmaul husna dan
menjadi Imam, Tambahnya Pengetahuan agama dan Muncunya rasa

tanggung jawab dalam hal kebersihan. 3) masalah dan pemecahanya dalam
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pembinaan keagaman peserta didik SMP Negeri 3 Getasan masalahnya

adalah: masalah dalam ketauhitan yaitu kultur mereka kental dengan

budaya jawa yang sulit dirubah, Pola asuh yang mayoritas bukan dari

1. Pengembangan Budaya

Pengembangan Budaya yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses
timbal balik antara dua individu atau lebih untuk memperoleh informasi dari satu
pihak ke pihak lain. Konsep operasional pengembangan budaya madrasah dapat

dilihat pada tabel berikut, yaitu:
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Variabel

Dimensi

Indikator

Budaya Madrasah
(Herminanto dan
Winarno, 2011:

0

Budaya Islam

1. Tabassum (senyum),
2. Menghargai waktu,
3. Cinta ilmu,

KEBERAGAMAN

Budaya
Islam

y

~

Budaya
Reliaius

Budaya
Disiplin

Budaya Jujur
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C. Subjek dan Objek Penelitia
Subjek penelitian ini adalah Madrasah Tsanawiyah (MTs) Islamiyah

Desa Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten. Sedangkan yang menjadi objek
dalam penelitian ini adalah budaya madrasah dan pembinaan keagamaan

peserta didik.

32
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D. Sumber Data Penelitian
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi

mengenai data. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu

1.
?
4 ;EI'T a
amatal bagai infoman
o
lair g Kurikulum,
gama o tu sumber data
v
2 w

A b

E. Teknik Pengumpu
1. Observasi
Menurut Moleong, pengamatan berperanserta pada dasarnya berarti
mengadakan pengamatan dan mendengarkan secara cermat mungkin sampai
pada yang sekecil-kecilnya sekalipun. (Hadi,1995: 136). Pengamatan
berperanserta berasumsi, bahwa cara terbaik dan mungkin satu-satunya cara

untuk mempelajari beberapa bidang kehidupan sosial ialah dengan jalan
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membaurkan diri ke dalam diri orang lain dalam susunan sosialnya. (Moleong,

2007: 166).
Pertanyaan Untuk Guru dan siswa
No
1 |Lin
2
3
2. SITAS ISL4
S %y
kni a as terpimpin.
Wawa ek penelitian
tentang n, hasil yang
dicapai sert ang jang at madrasah dalam
pembin lak s Viadra anawi yah Desa Baru
Kecama K
No ) aan
1 |Pe :
T a keras dan optimal),
a“awun (berkompetisi dan
long)
2 n sholat berjama®ah,
ar sedekah, dan
. Perilaku baik
3 Budaya |[1. Tertib
Disiplin  |2. Teratur
3. Tepat waktu
4 Budaya |[1. Benar dalam berkata dan
Jujur  |2. Benar dalam
3. perbuatan
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4. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen

memperpanjang waktu keikutsertaan peneliti di lapangan, meningkatkan
ketekunan pengamatan, melakukan triangulasi sesuai sesuai aturan, melakukan
cek dengan anggota lain dalam kelompok, menganalisis kasus negatif, serta

menggunakan referensi yang tepat.
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2. Uji Tranferabilitas
Dalam penelitian kuantitatif, transferabilitas disebut validitas eksternal

yang terkait dengan konsep generalisasi data. Transferabilitas menunjukkan

. hasil penelitian ke

L o ",
aca, so - - iI penelitian

itatif, nilai

Dikataka nuhi I as pene grikutnya  dapat
mereplikasis e ia 1  penelitiar e rsebu o dabilitas dapat

dilakukal elalui keqi oroses penelitian. Hasil

orang atau lebih pengetes tehadap objek yang sama. Objektif berarti tidak ada
unsur kepentingan pribadi pengetes yang mempengaruhi hasil pengetesan.
a. Perpanjangan Waktu Penelitian

Menurut yusuf (2017) peneliti sebagai instrumen dalam penelitian
kualitatif sehingga kesahihan dan keabsahan data sangat ditentukan oleh

komitmen, dan keterlibatab peneliti dalam penelitian yang dilakukannya.
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Peneliti harus yakin selagi penelitia belum cukup meyakinkan, maka peneliti

perlu melakukan perpanjangan waktu penelitiannya sambil mengkaji kembali,

menelisisk, dan menganalisis data yang telah terkumpul.

ngecekan data atau
dan triangulasi

dari triangulasi

dianalisis, melakukan pengkategorian, dan penarikan kesimpulan dapat diuji
kembali dengan menggunakan anggota lain dalam kelompok. Data di uiji
kembali dari anggota kelompok yang lain dimana data tersebut dikumpulkan.

e. Analisis Kasus Negatif

Menurut Lapau (2012) analisis kasus negatif dilakukan dengan

menemukan terlibih dahulu data yang bertentangan dengan data yang telah



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

38

ditemukan sebelumnya. Apabila data yang bertentangan sangan kurang, maka
data yang ditemukan dapat dipercaya

f. Menggunakan Referensi yang Tepat

refleksi. Sugiyono (2015: 3 an bahwa pengumpulan data adalah

data alami yang berisi apa yang dilihat, didengar, dirasakan, disaksikan, dan
dialami sendiri oleh peneliti tentang fenomena yang dijumpai, sedangkan
catatan refleksi adalah catatan yang memuat kesan, komentar, tafsiran peneliti
tentang temuan yang dijumpai dan merupakan rencana pengumpulan data
untuk tahap selanjutnya, dan guna mendapatkan catatan ini, maka peneliti

melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap beberapa
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responden penelitian. Tahap pertama eneliti melakukan pengumpulan data
setelah data terkumpul, selanjutnya peneliti melakukan pemeriksaan

kelengkapan serta kejelasan data yang diperoleh, sehingga data yang didapat

proses sele pe - da : ata yang masih
kasar yang-a . apa d 1.selama penelitian
berlangs | '} : . ersusun. Reduksi

data merupa agia i analisis data de suatu be analisis yang

matriks, kemudian data tersebut disajikan sesuai data yang diperoleh dalam
penelitian di lapangan, sehingga peneliti akan dapat menguasai data dan tidak
salah dalam menganalisis data serta menarik kesimpulan. Penyajian data

bertujuan untuk menyederhanakan informasi yang kompleks menjadi data yang

sederhana sehingga lebih mudah untuk dipahami.
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Tahap ketiga setelah peneliti menyusun data tersebut secara urut, maka
peneliti melakukan pengolahan data, sehingga apabila terdapat data yang tidak

sesuai dengan kebutuhan penelitian, peneliti dapat mengedit data tersebut

an kesimpulan.
mpulan adalah

a kejelasan, dan
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

s) Islamiyah

Siak  Hulu

Bentuk Pendidikan

Status Kepemilikan : Yayasan

Tanggal SK Pendirian : 2001-03-31

Luas Tanah : 800 M?
Lintang :0,6990186308871981
Bujur : 101.BT 97705.BS

41
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B. Sejarah Sekolah

Secara umum tujuan didirikan Madrasah Tsanawiyah (MTSs) Islamiyah
Desa Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar di daerah Riau adalah
membantu pemerintah dalam_memberikan fasilitas dan pelayanan dalam
bidang pendidikan demi mencerdaskan kehidupan bangsa sebagai salah satu
sekolah tertua dan ternama!di =Simpang., Baru, maka penyelenggaraan
pendidikan direncanakan melalui program pendidikan dasar 3 ( tiga ) tahun
dengan sistem terpadu yang kuat dan sekolah model yang unggul.

Pada awalnya Madrasah Tsanawiyah (MTSs) Islamiyah Desa Baru
Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar bernama MTs Desa Baru yang
didirikan pada 1 September 1999 yang merupakan MTs pertama dan tertua di
Simpang Baru yang pada saat itu dikepalai oleh tbu Ratna Wilis, M.Ag.
beberapa tahun kemudian diresmikan menjadi MTs Simpang Baru dikepalai
Drs. Samiran hingga pada tahun 2011, kepemimpinnya berlanjut kepada
bapak Tasril, M.Pd yang hanya dipimpin satu tahun saja yaitu tahun 2012-
2013, setelah itu Madrasah Tsanawiyah (MTs) Islamiyah Desa Baru
Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar dikepalai oleh Drs. Suherman dari
tahun 2013-2020, kepemimpinannya berlanjut kepada ibu Namli Listyawati,
S.Pd, M.Si, lokasi Madrasah Tsanawiyah (MTs) Islamiyah Desa Baru
Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar terletak di Kelurahan Simpang Baru
Jaya, Kecamatan Simpang Baru, Kabupaten Siak, Provinsi Riau.

Selanjutnya untuk memenuhi kebtuhan peserta didik terhadap perlunya

sarana dan prasarana pendukung pembelajran, maka pengurus Madrasah
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Tsanawiyah (MTs) Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten

Kampar telah melakukan rehap tahap demi tahap gedung Madrasah

Tsanawiyah (MTs) Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten

. Melaksankan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, efisien, dan
kondusif.
3. Meningkatkan prestasi akademis dan non akademis.
4. Menumbuhkembangkan budaya disiplin, kekeluargaan, rasa memiliki bagi

warga sekolah.
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5. Menjalin kerjasama yang harmonis di dalam dan di luar lingkungan
sekolah.

6. Menumbuhkan sikap memelihara dan mengatasi pencemaran hidup.

1.

2.

5. Melaksanakan bimbingan belajar pada mata pelajaran yang di ujian
nasionalkan.
6. Menjadi juara dalam lomba OSN dan O2SN dalam tingkat kabupaten,

provinsi, dan nasional.
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7. Melaksanakan musyawarah dalam merencanakan, merumuskan, dan |,
melaksnakan program sekolah dengan seluruh warga sekolah dan komite
sekolah.

8. rutin  dan

9. 0 perubahan

melak anakan ibadah

h Desa Baru

d. h Desa Baru

bulkan ketidak

disiplinan mak ibua patkan semua pihak
baik pendid |

a. Peraturan

i. Gerbang seke a 5 (lir enit sebelum bel sekolah
dibunyikan.

ii. Peserta didik harus memakai seragam sesuai dengan peraturan yang
telah ditetapkan.

iii. Peserta didik dilarang membuang sampah pada tempatnya.

iv. Peseta didik wajib mengikuti seluruh peraturan yang telah ditetapkan
sekolah.
v. Peserta didik dilarang berkuku panjang.
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vi. Peserta didik dilarang melakukan kegiatan dilingkungan sekolah tanpa
izin dari pihak sekolah.
vii. Peserta didik dilarang berkaos pendek.

. Pesertad akaian ke

-
ol

S '00

sekolah.

16. Pesera didik dilarang membawa senjata berbahaya yang tidak ada
berkaitan dengan sekolah.

17. Peserta dididk dilarang membawa hanphone di kelingkungan sekolah.

18. Peserta didik dilarang merusak fasilitas sekolah.’

19. Peseta didik dilarang membawa kendaraan dengan knalpot racing.
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20. Peserta didik dilarang terlibat dalam tawuran.
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21. Peserta didik dilarang memakirkan kendaraan diluar lingkungan sekolah

karna jika terjadi kehilangan sekolah karena jika terjadi kehilangan tidak

pendidikan
Jumlah
1. | PNS 1
2. | Guru Honorer 21
3. | Tata Usaha 4
4. | Komite 2
Jumlah 28




g. Sarana Prasarana di MTs Islamiyah Simpang Baru

Tabel 2: Sarana Prasarana
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No Sarana Prasarana Jumlah
1. Ruangan Kepala Sekolah 1
2. Ruang Wakil Kepala Sekolah 1
3. Ruangan Tata Usaha 1
4 Ruang Majelis Guru 2
B, Ruang Kurikulum 1
6. Ruang Bimbingan Konseling (BK) 1
I RuangPerlengkapan Olahraga 1
8. Ruang UKS 1
9. Ruang Laboratorium Kimia 1
10. Ruang Laboratorium Fisika 1
11. | Ruang Laboratorium Bahasa Indonesia 1
12 Ruang kelas 18
135 Musholla 1
14, Perpustakaan 1
18 Ruang Osis 1
16. Ruang Pramuka 1
18 Gudang 1
18. WC Guru Perempuan 1
19. WC Guru Laki Laki 1
20. WC Siswa Perempuan 5
21. WGC-Siswa L aki-Laki 5
22, Aula 1
23. Lapangan Basket 1
24, Lapangan Voli 1
25. Lapangan Lompat Jauh 1
26. Lapangan Bulu Tangkis 1
217, Lapangan Bola Kaki 1
28. Tanaman Tanaman Obat (Toga) 1
29. Ruangan Multemedia 1
30. Ruang Dapur Guru 1
31. Kantin 3
32. Raung Dapur Tata Usaha 1
33. Infokus atau Proyektor 3
34, Meja Petugas Piket 1
35. Pos Satpam 1
36. Jumlah Set Kursi Meja Peserta Didik 767
dan Pendidik
37. Meja petugas piket 1
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h. Data Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Islamiyah Desa

Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar

Tabel 3: Tabel Peserta Didik

muslim.

Budaya sekolah adalah nila dominan yang didukung oleh sekolah
atau falsafah yang menuntun kebijakan sekolah terhadap semua unsur dan
komponen sekolah termasuk stakeholders pendidikan, seperti cara melaksanakan
pekerjaan di sekolah serta asumsi atau kepercayaan dasar yang dianut oleh
personil sekolah. Budaya sekolah merujuk pada suatu sistem nilai, kepercayaan

dan norma-norma yang diterima secara bersama, serta dilaksanakan dengan penuh

kesadaran sebagai perilaku alami, yang dibentuk oleh lingkungan yang
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menciptakan pemahaman yang sama diantara seluruh unsur dan personil sekolah

baik itu kepala sekolah, guru, staf, siswa dan jika perlu membentuk opini

masyarakat yang sama dengan sekolah

engembangan budaya

0

dan level baik

agama bukan hanya masalah spirit, melainkan telah terjadi hubungan intens antara
agama sebagai sumber nilai dan agama sebagai sumber kognitif. Pertama, agama
merupakan pola bagi tindakan manusia (patter for behaviour). Dalam hal ini
agama menjadi pedoman yang mengarahkan tindakan manusia. Kedua, agama

merupakan pola dari tindakan manusia (pattern of behaviour). Dalam hal ini



o1

agama dianggap sebagai hasil dari pengetahuan dan pengalaman manusia yang
tidak jarang telah melembaga menjadi kekuatan mistis

Budaya religius lembaga pendidikan adalah upaya terwujudnya nilainilai
ajaran agama sebagai tradisi dalam berperilaku-dan budaya erganisasi yang diikuti
oleh seluruh warga di lembaga pendidikan tersebut. Dengan menjadikan agama
sebagai tradisi dalam lembaga pendidikan:maka secara sadar maupun tidak ketika
warga lembaga mengikuti tradisi yang telah tertanam tersebut sebenarnya warga
lembaga pendidikan sudah melakukan ajaran agama

Salah satu bentuk budaya positif yang dikembangkan di sekolah adalah
menerapkan Disiplin Positif. Disiplin positif adalah disiplin tanpa ancaman atau
tanpa hukuman, menerapkan displin positif dapat meningkatkan kesadaran siswa
dalam membentuk karakter positif. Disiplin positif dapat dibuat melalui
kesepakatan antara gurusdan siswa, agar i siswa merasa terlibat dan
bertanggungjawab dalam menjalanankan disiplin tersebut

Salah satu langkah dalam menerapkan budaya disiplin positif adalah
dengan membentuk lingkungan kelas yang mendukung terciptanya budaya positif,
yaitu dengan menyusun kesepakatan kelas. Kesepakatan kelas yang efektif dapat
membantu dalam pembentukan budaya disiplin positif di kelas. Hal ini juga dapat
membantu proses belajar mengajar yang lebih mudah dan tidak menekan

Kejujuran adalah salah satu karakter bangsa Indonesia yang tercermin
dalam pancasila yang termasuk dalam nilai-nilai Kemanusian yang Adil dan
Beradab yang tercantum dalam Pancasila. Kejujuran termasuk ke dalam nilai

moral. Prilaku jujur adalah dasar dari segala prilaku terpuji lainnya. Karakter jujur
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ini penting dan harus dimiliki semua generasi muda Indonesia agar kedepan

tercipta generasi-generasi dengan kualias terbaik yang memiliki sikap jujur agar

kelak pemerintahan pun dipegang orang-orang jujur.

dengan gu : 3 : Jasarkan data yang
diperoleh
penelitian dan

sebagai beri

budaya sekolah. Visi tentang keunggulan mutu misalnya, harus disertai
dengan program-program yang nyata mengenai penciptaan budaya sekolah.
2. Penciptaan Komunikasi Formal dan Informal. Komunikasi merupakan
dasar bagi koordinasi dalam sekolah, termasuk dalam menyampaikan
pesan-pesan pentingnya budaya sekolah. Komunikasi informal sama

pentingnya dengan komunikasi formal. Dengan demikian kedua jalur
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komunikasi tersebut perlu digunakan dalam menyampaikan pesan secara

efektif dan efisien.

. Inovatif dan Bersedia Mengambil Resiko. Salah satu dimensi budaya

ditopang
ditempu

dilakukal

. Berorienta

QQ‘

budaya sekolah perlu

pendek, sedang, dan jangka panjang. Karena itu perlu dikembangkan sistem
evaluasi terutama dalam hal: kapan evaluasi dilakukan, siapa yang

melakukan dan mekanisme tindak lanjut yang harus dilakukan.

. Memiliki Komitmen yang Kuat. Komitmen dari pimpinan dan warga

sekolah sangat menentukan implementasi program-program pengembangan

budaya sekolah. Banyak bukti menunjukkan bahwa komitmen yang lemah
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terutama dari pimpinan menyebabkan program-program tidak terlaksana
dengan baik.

8. Keputusan Berdasarkan Konsensus. Ciri budaya organisasi yang positif

uk barang
atau uang..Ben 3 ‘adal: \ghargaan ata noin terutama

gjalan dengan

10.

metode penilaian diri yang berguna bagi pengembangan budaya sekolah.
Halaman berikut ini dikemukakan satu contoh untuk mengukur budaya

sekolah.
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Selain mengacu kepada sejumlah prinsip di atas, upaya pengembangan

budaya sekolah juga seyogyanya berpegang pada asas-asas berikut ini:
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1. Kerjasama tim (team work). Pada dasarnya sebuah komunitas sekolah

merupakan sebuah tim/kumpulan individu yang bekerja sama untuk mencapai

tujuan. Untuk itu, nilai kerja sama merupakan suatu keharusan dan kerjasama

tanggung

pembelaja

bidang a

mencermin

pelayanan kepada siswa dan masyarakat.

. Kegembiraan (happiness). Nilai kegembiraan ini harus dimiliki oleh seluruh

personil sekolah dengan harapan kegembiraan yang kita miliki akan
berimplikasi pada lingkungan dan iklim sekolah yang ramah dan
menumbuhkan perasaan puas, nyaman, bahagia dan bangga sebagai bagian

dari personil sekolah. Jika perlu dibuat wilayah-wilayah yang dapat membuat
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suasana dan memberi nuansa yang indah, nyaman, asri dan menyenangkan,
seperti taman sekolah ditata dengan baik dan dibuat wilayah bebas masalah
atau wilayah harus senyum dan sebagainya.

Hormat (respect): Rasa hormat merupakan nilai yang. memperlihatkan
penghargaan kepada siapa saja baik dalam lingkungan sekolah maupun
dengan stakeholders pendidikan tainnya. Keluhan-keluhan yang terjadi karena
perasaan tidak dihargai atau tidak diperlakukan dengan wajar akan menjadikan
sekolah kurang dipercaya. Sikap respek dapat diungkapkan dengan cara
memberi senyuman dan sapaan kepada siapa saja yang Kita temui, bisa juga
dengan memberikan hadiah yang menarik sebagai ungkapan rasa hormat dan
penghargaan kita atas hasil kerja yang dilakukan  dengan baik. Atau
mengundang secara khusus dan menyampaikan selamat atas prestasi yang
diperoleh dan sebagaianya.

. Jujur (honesty). Nilai kejujuran merupakan nilai yang paling mendasar dalam
lingkungan sekolah, baik kejujuran pada diri sendiri maupun kejujuran kepada
orang lain. Nilai kejujuran tidak terbatas pada kebenaran dalam melakukan
pekerjaan atau tugas tetapi mencakup cara.terbaik dalam membentuk pribadi
yang obyektif. Tanpa kejujuran, kepercayaan tidak akan diperoleh. Oleh
karena itu budaya jujur dalam setiap situasi dimanapun kita berada harus
senantiasa dipertahankan. Jujur dalam memberikan penilaian, jujur dalam
mengelola keuangan, jujur dalam penggunaan waktu serta konsisten pada
tugas dan tanggung jawab merupakan pribadi yang kuat dalam menciptakan

budaya sekolah yang baik.
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7. Disiplin (discipline). Disiplin merupakan suatu bentuk ketaatan pada peraturan

dan sanksi yang berlaku dalam lingkungan sekolah. Disiplin yang
dimaksudkan dalam asas ini adalah sikap dan perilaku disiplin yang muncul
karena kesadaran.dan kerelaan-kita untuk hidup teratur dan.rapi serta mampu
menempatkan sesuatu sesuai pada kondisi yang seharusnya. Jadi disiplin disini
bukanlah sesuatu yang harus_dan-tidak-harus dilakukan karena peraturan yang
menuntut Kita untuk taat pada aturan yang ada. Aturan atau tata tertib yang
dipajang dimana-mana bahkan merupakan atribut, tidak akan menjamin untuk
dipatuhi apabila tidak didukung dengan suasana atau iklim lingkungan sekolah
yang disiplin. Disiplin tidak hanya berlaku pada orang tertentu saja di sekolah
tetapi untuk semua personil sekolah tidak kecuali kepala sekolah, guru dan
staf.

. Empati (empathy). Empati adalah kemampuan menempatkan diri atau dapat
merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain namun tidak ikut larut dalam
perasaan itu. Sikap ini perlu dimiliki oleh seluruh personil sekolah agar dalam
berinteraksi dengan siapa saja dan dimana saja mereka dapat memahami
penyebab dari masalah yang mungkin dihadapai oleh orang lain dan mampu
menempatkan diri sesuai dengan harapan orang tersebut. Dengan sifat empati
warga sekolah dapat menumbuhkan budaya sekolah yang lebih baik karena
dilandasi oleh perasaan yang saling memahami.

. Pengetahuan dan Kesopanan. Pengetahuan dan kesopanan para personil
sekolah yang disertai dengan kemampuan untuk memperoleh kepercayaan dari

siapa saja akan memberikan kesan yang meyakinkan bagi orang lain. Dimensi

S7
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ini menuntut para guru, staf dan kepala sekolah tarmpil, profesional dan
terlatih dalam memainkan perannya memenuhi tuntutan dan kebutuhan siswa,
orang tua dan masyarakat

Budaya religius dapat meningkatkan daya nalar dan juga hasil belajar. Hal
tersebut dikarenakan daya nalar dan hasil belajar akan meningkat jika emosi
mengalami ketenangan. Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah
problem pribadi, yaitu emosi dan hal itu bisa ditenangkan dengan budaya religius.
Karena menurut penelitian Muhaimin, dalam bukunya, kegiatan keagamaan
seperti khatmil al-Qur’an dan istighasah dapat menciptakan suasana ketenangan
dan kedamaian di kalangan civitas akademika lembaga pendidikan. Maka dari itu,
suatu lembaga pendidikan harus dan wajib mengembangkan budaya religius untuk
menciptakan ketenangan dan ketentraman bagi orang yang ada di dalamnya.
Apabila semua civitas akademika di lembaga, pendidikan tersebut mengalami
ketentraman emosinya, maka secara otomatis semuanya mampu berpikir dengan
tenang dan berpikir dengan tenang tersebut mampu menemukan sesuatu yang baru
Salah satu hal yang penting lagi adalah budaya religius dapat digunakan sebaga
wahana pelaksanaan pendidikan karakter...Karakter anak didik akan dapat
dibentuk dan kualitas pendidikan akan mampu ditingkatkan dengan anak didik
melakukan pembelajaran dengan metode pembiasaan, sehingga nilai-nilai religius
akan langsung ter-include ke dalam diri anak didik, dengan anak melakukan
kegiatan yang merupakan bagian dari budaya religius.

Kegiatan aksi nyata mengembangkan budaya disiplin positif melalui

kesepakatan kelas yang telah dilakukan adalah
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1. Sosialisasi program rencana aksi nyata dalam mengembangkan budaya
disiplin positif melalui kesepakatan kelas. Kegiatan sosialisasi bersama

dengan rekan lainnya. Sosialisasi mengembangkan budaya disiplin positif

3. ntu elas val aksi nyata

kesepakatan

alam kegiatan

1. Murid mengikuti kegiatan pembelajaran jarak jauh dengan topik kegiatan
Menyusun Kesepakatan Kelas melalui Google Meeting
2. Apabila ada murid yang mengalami kendala jaringan internet dapat

memberikan ide-ide dan harapannya melalui WA grup kelas
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Pelaksanaan kegiatan Mengembangkan budaya disiplin positif melalui
kesepakatan kelas. Langkah-langkah yang dilakukan guru dan murid dalam

menyusun kesepakatan kelas adalah

i ‘q dan berbicara

uli, Ada siswa
a jam kosong,

han, terlambat

AuNAkASRY

tidak terlambat, kelas yang bersih dan nyaman, saling tolong menolong,
semangat belajar dan mengerjakan tugas tepat waktu

3. Guru meminta murid untuk memberikan masukan tentang kondisi kelas
yang diimpikan satu persatu.

4. Guru menuliskan semua masukan yang disampaikan murid
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5. Guru bersama murid memilih diantara semua masukan dan mengambil

kesimpulan hasil dari ide-ide yang disampaikan murid diantaranya adalah

menghormati guru dan teman, mendengarkan guru yang sedang

tugas dan

, datang ke
r/masuk kelas,

[ yang lengkap,

. Guru berperan sebagai manager yaitu merencanakan, mengorganisasi,

memimpin dan mengevaluasi hasil belajar mengajar yang dikelolanya.

. Guru menjadi teladan dalam pembentukan budaya positif murid, berpihak

pada murid dan menerapkan disiplin positif.

. Guru menggali informasi kebutuhan murid dan diskusi membuat

kesepakatan kelas untuk membangun budaya positif.
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4. Guru dan murid membuat poster kesepakatan kelas yang telah
ditandatangani bersama.

5. Guru dan murid melaksanakan kesepakatan yang telah dibuat dengan

kelas yang diimpikan.

5. Guru dan murid membuat kesimpulan dari semua masukan murid untuk
dijadikan kesepakatan kelas.

6. Guru dan murid melakukan umpan balik tentang pelaksanaan kesepakatan

kelas yang sudah dibuat.
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Hasil kegiatan Mengembangkan budaya disiplin positif melalui kesepakatan
kelas adalah diperoleh informasi yang dibutuhkan dalam penyusunan kesepakatan

kelas diantaranya

Berbagai permasalahan ) dala a Irid.se egitan pembelajaran
di kelas, baik i
Harapan dan ide
Kesimpulan hasil
Mengubah ide hasi murid
Poster kesepakatan

2. Upa ssah Dalam Menanam dgamaan di MTs

Kampar

QQ alam mengerjakan tugas, yakni
dengan cara mendata ‘ U ke tempat duduknya masing-
masing. Memberikan feedback dengan baik seperti halnya pujian yang
berulangulang dan tambahan poin untuk siswa yang bisa mengerjakan tugas.
Mengevaluasi soal satu-persatu dengan menunjuk salah satu siswa secara
bergantian. Penilaian ini dilakukan melalui pengamatan oleh peneliti beserta

teman satu tim, yang nantinya akan di beri skor terhadap kemampuan guru

dalam mengkomunikasikan tugas.
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b. Hasil Wawancara Guru Wawancara terhadap guru dilakukan untuk

mengetahui cara mengkomunikasikan tugas sehingga mudah dipahami siswa.

Adapun hasilnya adalah “Sebelum diberi tugas, saya terangkan terlebih

di jelaskan ulang. Untuk 2 siswa lainnya menjawab tidak semakin faham
karena tambah susah dan semakin mbulet.

2. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum

a. Hasil Observasi Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan saat observasi
Wakil Kepala Sekolah yaitu tugas yang disampaikan jelas dan singkat, tugas

yang diberikan dikumpulkan sebelum istirahat, untuk dinilai. Mengoreksi
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tugas siswa satu-persatu dengan mendatangi siswa ke tempat duduknya

kemudian mengevaluasi (mengerjakan) tugas sendiri tanpa memberi

kesempatan kepada siswa. Saat siswa bertanya, beliau menekankan poin-poin

yang dinilai dikembalikan dan dibahas satu-persatu dengan menyuruh siswa.
Dan siswa sebenarnya semakin faham dengan adanya tugas yang diberikan
tapi kadang-lupa lagi, seperti halnya kutipan di bawah ini “sebenarnya faham,
tapi lama-lam lupa lagi, kadang faham tapi kadang tidak, karena tambah
susah kadang” dan ada yang menjawab semakin sulit biasanya.

3. Guru Agama.
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a. Hasil Observasi Data yang peroleh dari lapangan saat mengobservasi Guru
Agama. diantaranya tugas dibuat sendiri yang dikomunikasikan dengan

sangat jelas, dengan tujuan siswa bisa benar-benar paham, menggeser tempat

tugas diberikan ’Q . enghafal rumus-rumus, hal ini
dilakukan agar siswa de m mm‘ ahamannya. Sedangkan menurut
Guru Agama. dengan tugas yang diberikan pasti akan menambah pemahaman
siswa, sebagaimana dalam cuplikan hasil wawancara ini “pasti menambah
pemahaman siswa, soalnya siswa dipaksa mau tidak mau akan mengerjakan
tugas. Dari sanalah siswa akan belajar dan akan mendapat penjelasan ulang

atas ketidak fahaman siswa”.
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c. Hasil Wawancara Siswa Berdasarkan hasil wawancara siswa terhadap cara

mengkomunikasikan tugas yang biasa dilakukan oleh Guru Agama dari

beberapa siswa yang di wawancara mengatakan mereka suka terhadap cara

b. Hasil Wawancara Guru Untuk mengetahui bagaimana cara guru dalam
mengkomunikan tugas dilakukan wawancara secara tertsruktur mengenai cara
yang digunakan dalam mengkomunikasikan tugas oleh Ketua Osis “biasanya
setelah saya menjelaskan saya beri tugas yang sesuai dengan materi yang saya
jelaskan dan langsung dikerjakan dikelas, biar saya tau kemampuan siswa

seperti apa. Kemudian saya evaluasi”. Hadiah yang diberikan disesuaikan
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dengan kemauan siswa, jadi biasanya Ketua Osis menanyakan terlebih
dahulu, sedangkan untuk hukuman biasanya disuruh Kkeliling lapangan

sebanyak 10x terkadang. Dengan tugas yang diberikan Ketua Osis biasanya

yang d ‘o;l embalikan dan
dibahas serta siswa merasa kurang faham tapi juga ada.yang merasa lebih

faham jika dibe oai 0 apkan oleh Yulia

pengkomunikasian tugas disesuaikan dengan pemahaman dan arah berpikir
siswa. Sedangkan untuk pemahaman siswa akan bertambah jika siswa benar-
benar serius dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Dari data ini
menunjukkan bahwa pemberian pengertian dan pemahaman sangat penting,
karena ketika siswa tidak memahami tujuan dari tugas yang diberikan akan

menimbulkan sikap acuh dan lalai. Rasa tanggung jawab untuk
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menyelesaikan suatu tugas tumbuh jika siswa memahami hakikat suatu tugas,

sehingga siswa terangsang memanfaatkan waktu dengan efektif. Sejalan

dengan ini Abdul Kadir mengatakan bahwa dalam pemberian tuga siswa di

responsif, simpatik, menunjukkan sikap ramah, penuh pengertian dan sabar
(Ali Imran, 1995).

Analisis Hasil Wawancara Siswa Dari hasil wawancara rata-rata siswa
menyukai terhadap komunikasi penugasan guru masing-masing, dan tugas
yang sudah dinilai dikembalikan serta dibahas. Siswa juga merasa semakin

faham dengan adanya tugas yang diberikan, akan tetapi terkadang dengan
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vareasi soal akan semakin membingungkan siswa. Kebingungan semacam ini

terjadi akibat ketidak mampuan guru dalam menampilkan pola pembelajaran

dengan contoh soal yang variatif. Disinilah titik yang tidak kalah penting utuk

merangsang siswa. Ketika siswa mampu menyelesaikan satu tugas yang
diberikan, guru di tuntut menyikapi dengan arif bahwa hal itu adalah hal yang
harus dikembangkan dengan menyajikan tugas lain yang berkaitan. Selain itu
guru bersikap terbuka menerima pertanyaan-pertanyaan dari kesulitan yang

dihadapi, sehingga timbul suasana interaksi pembelajaran yang efektif.
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3. Pentingnya Pengembangan Budaya Peserta Didik di MTs Islamiyah Desa
Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten

Budaya religius merupakan hal yang urgen dan harus wujudkan di
lembaga pendidikan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. Salah satu
fungsi budaya religius adalah merupakan wahana untuk menstransfer nilai kepada
peserta didik. Tanpa adanya-budaya: religius; .,maka pendidik akan kesulitan
melakukan transfer nilai kepada anak didik dan transfer nilai tersebut tidak cukup
hanya dengan mengandalkan pembelajaran di dalam kelas. Karena pembelajaran
di kelas rata-rata hanya menggembleng aspek kognitif saja. Budaya religius juga
merupakan sarana pengembangan proses pembelajaran dan lingkungan belajar.
Karena pada prinsipnya budaya religius dapat menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif untuk melaksanakan pendekatan pembelajaran konstrukstivistik.
Dimana lingkungan sekitar /dapat dimanipulasi dan dieksplorasi menjadi sumber
belajar, sehingga guru bukan satu-satunya sumber belajar.27 Di samping itu,
budaya religius juga berfungsi dan berperan langsung dalam pengembangan
pembelajaran pendidikan agama atau religiusitas. Pendidikan agama atau
religiusitas tidak hanya mengarah pada aspek kognitif saja, namun seharusnya
mengarah kepada afektif. Maka selanjutnya pendidikan agama akan mengarah
kepada praktik dan kegiatan sosial dalam aktivitas keseharian, baik di lembaga
pendidikan maupun di luar lembaga pendidikan. Model pembelajaran yang
demikianlah yang akan membuat peserta didik lebih mampu untuk berpikir dan
kreatif sehingga akan melahirkan konklusi yang tidak sama dengan gurunya.

Model pembelajaran yang menggunakan pendekatan kontrukstivistik yang sangat
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dianjurkan pada dekade akhir-akhir ini untuk menggebrak dan meningkatkan
mutu pendidikan Nasional.

Penelitian hanya dilakukan 1 kali sehingga data yang diperoleh kurang

diteliti njac oenting 3 eliti karena
hawatir
penelitian ¢

Data yan asilkan dari v esubjektifan objek
yang di w ara. Kare ) wawancara sangat me alkan keterbukaan
dan kejujure

menyebabka
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

ofesional dan

AL

an kebutuhan

tacnang

mampu menjadikan anak lebih cerdas dan berprestasi.

3. Salah satu langkah dalam menerapkan budaya disiplin positif adalah
dengan membentuk lingkungan kelas yang mendukung terciptanya budaya
positif, yaitu dengan menyusun kesepakatan kelas. Kesepakatan kelas yang
efektif dapat membantu dalam pembentukan budaya disiplin positif di

kelas.
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4. Sekolah adalah tempat dimana anak-anak menemukan Kkejujuran,
kesederhanaan . Di sana anak-anak belajar tentang kejujuran, belajar

tentang etika dan moral, belajar menjadi dirinya, belajar saling mengasihi,

ali 16 imDisana anak-ar 1€ eh perlindungan dari
@ \ &

m‘ “EE‘.\\ .& jar tentang

. Pokoknya

perkarakter mulia

WAL

moral, belajar menjadi dirinya, belajar saling mengasihi, belajar saling

membagi.
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